
13795 | Journal of Innovative and Creativity, 5(5) 2025 

 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 

e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 
University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 
ISSN 2962-570X (Printed) 

         5 (2) 2025, Page: 13795-13799 

 
Praktik Jual Beli Telur Semut Rang-Rang (Kroto) Di Tinjau Dari 

Perspektif Hukum Islam 
 (Studi Kasus Toko Burung Senang Hati Kelurahan Parit Culum 1) 

 
Hesti wahyuni1, Kurniawan2, Reza Okva Marwendi3, Haeran4, Nilfatri5, 

1,2,3,4,5,Institut Islam Al-Mujaddid Sabak 
Corresponding Author:  Hstywhyn03@gmail.com 

 
                                     

Published: July, 2025 

ABSTRACT  
This research aims to examine the practice of buying and selling rangrang ant eggs (kroto) at the Senang Hati Bird Shop in Parit Culum 1 
Subdistrict. This study uses a qualitative approach. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. Based on 
the findings, the process of selling rangrang ant eggs (kroto) at the Senang Hati Bird Shop involves sales through the shop, local markets, and 
online platforms. Buyers purchase according to their needs, and prices are set by the seller. The seller sources the kroto from ant hunters who 
collect them in the forest. The seller sets a high price for kroto due to the risk of loss, as the eggs will hatch into ants over time. From an 
Islamic legal perspective, while there is no fixed maximum limit for profit-taking, a blessed profit is considered to be one that does not exceed 
one-third of the capital price. Therefore, the practice of buying and selling rangrang ant eggs (kroto) at the Senang Hati Bird Shop in Parit 
Culum 1 is considered valid according to Islamic law, as it does not contradict its principles. 
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PENDAHULUAN 

Islam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal muamalah atau 
hubungan sosial ekonomi. Jual beli sebagai bagian dari muamalah telah dijelaskan dalam berbagai 
sumber hukum Islam, baik Al-Qur‟an maupun Hadis. QS. Al-Baqarah: 188 dan QS. An-Nisa: 29 
merupakan dasar hukum yang kuat dalam mengatur jual beli yang adil, tidak merugikan, dan tidak 
mengandung unsur batil. Di tengah kebutuhan ekonomi yang semakin kompleks, masyarakat 
melakukan berbagai bentuk jual beli, salah satunya adalah komoditas telur semut rang-rang atau 
kroto. Kroto sangat dibutuhkan oleh para penghobi burung karena mengandung protein tinggi dan 
dipercaya dapat meningkatkan performa burung kicau. Hal ini menjadikan permintaan kroto tinggi 
dan bernilai ekonomis. 

Namun, dalam praktik jual beli kroto ditemukan berbagai permasalahan seperti tidak 
dilakukannya akad secara eksplisit, pencampuran barang yang menimbulkan unsur gharar, serta 
ketidakseimbangan antara pencari dan penjual dalam pembagian keuntungan. Di sisi lain, masih 
banyak pelaku jual beli yang belum memahami prinsip-prinsip dasar fiqih muamalah, sehingga 
transaksi berlangsung berdasarkan kebiasaan (urf) tanpa mempertimbangkan aspek kehalalan, 
keadilan, dan keberkahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik jual beli 
kroto dilakukan serta bagaimana hukum Islam menilai praktik tersebut. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik ekonomi yang sesuai 
dengan prinsip  syariah,  khususnya  di  bidang  jual  beli  bahan  pakan  ternak. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 29: 

                                                                                                                                                                                                                   

            

 
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu   

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka di antara kamu." (QS. An-Nisa: 29) 

 
Dan dalam QS. Al-Baqarah ayat 188: 

                                                                                                                                                                                          ࣖ   
 
Artinya"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu 

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta orang lain itu dengan 
(jalan  berbuat)  dosa,  padahal  kamu  mengetahui."  (QS.  Al-Baqarah:  188) 
 

Pencarian kroto memang tidak membutuhkan modal yang besar, karena segala sesuatunya, dari 
media, peralatan, dan tempat dapat digunakan barang bekas yang ada di rumah. Namun tidak mudah 
bagi pencari kroto untuk mendapatkan lokasi yang efektif. Para pencari kroto hanya memikirkan 
bagaimana bisa mendapat kroto yang banyak, mereka tidak memikirkan agar sarang semut rangrang 
tetap terjaga setelah diambil krotonya, mereka berusaha mendapatkan kroto dari sarang tersebut 
sebanyak-banyaknya tidak perduli meskipun sarangnya rusak sehingga mengakibatkan semut 
rangrang tidak bisa berkembang biak lagi. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, karena 

bertujuan menggambarkan fenomena yang terjadi dalam praktik jual beli telur semut rang-rang 
(kroto) di Toko Burung Senang Hati secara mendalam dan naturalistik. Pendekatan ini memberikan 
ruang bagi peneliti untuk memahami interaksi sosial ekonomi masyarakat 
secara langsung  dalam konteks  kegiatan ekonomi mikro. 

Lokasi penelitian ini berada di Toko Burung Senang Hati, Kelurahan Parit Culum 1, 
Kecamatan Sabak Barat, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
tingginya aktivitas jual beli kroto dan keterlibatan berbagai pihak dalam transaksi tersebut, mulai dari 
pencari kroto, penjual, kasir, hingga pembeli. Adapun subjek penelitian terdiri atas satu orang 
penjual  utama,  satu  orang  kasir,  tiga  orang  pembeli,  satu  pencari  kroto,  dan  satu  orang  usta
dz  sebagai  ahli  dalam  hukum  Islam. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatif, wawancara 
mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi untuk 
melihat proses jual beli dan interaksi antar pelaku. Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi, 
pengalaman, dan pemahaman para pelaku transaksi mengenai hukum Islam dalam jual beli. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data visual dan tertulis seperti catatan harga, alat 
takar, dan media promosi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan melalui pendekatan induktif. 

Triangulasi data digunakan untuk menguji keabsahan data, dengan cara membandingkan 
hasil wawancara dari berbagai informan, serta mencocokkannya dengan hasil observasi dan 
dokumentasi yang ada. 

 

PEMBAHASAN 
1. Praktik Jual Beli Kroto  

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, praktik jual beli kroto di Toko Burung Senang Hati 
dilakukan dengan sistem langsung antara penjual dan pembeli. Transaksi berlangsung secara cepat, 
di mana pembeli datang ke toko, melihat barang, mengetahui harga, lalu membayar. Namun, proses 
ini tidak selalu disertai dengan ijab qabul secara eksplisit, yang merupakan salah satu bentuk 
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formalitas penting dalam jual beli menurut fiqih muamalah. Meskipun penjual dan pembeli saling 
ridha, ketiadaan akad lisan yang jelas dapat mengurangi kesempurnaan 
transaksi  dalam  pandangan  hukum  Islam. 

Pencari kroto sebagai pemasok utama sering kali tidak mendapatkan perlakuan adil dari sisi 
harga. Mereka menjual kroto kepada penjual dengan harga jauh lebih rendah dibanding harga jual 
kepada konsumen. Penjual membeli kroto dari pencari sekitar Rp50.000 hingga Rp70.000 per 
kilogram, kemudian menjual kembali dengan harga Rp150.000 hingga Rp200.000 per kilogram. 
Selisih  ini  menimbulkan  ketimpangan  distribusi  keuntungan  yang  menunjukkan  adanya  domin
asi  penjual. 

Selain itu, ditemukan praktik mencampur kroto lama dengan kroto baru guna menghindari 
kerugian akibat kerusakan barang. Hal ini tidak disampaikan secara terbuka kepada pembeli, 
sehingga menimbulkan ketidakjelasan (gharar) dalam kualitas barang yang dibeli. Secara keseluruhan, 
praktik jual beli kroto yang terjadi masih perlu pembenahan dari sisi prosedur transaksi, keterbukaan 
informasi barang, dan distribusi keuntungan agar selaras dengan nilai-nilai keadilan dan etika dalam 
Islam. 
2. Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Kroto  

Jika ditinjau dari perspektif hukum Islam, praktik jual beli kroto yang dilakukan di Toko 
Burung Senang Hati memiliki beberapa unsur yang memenuhi syarat sah jual beli, yaitu adanya 
penjual, pembeli, objek barang (kroto) yang halal, dan harga yang disepakati. Namun, tidak 
dilakukannya ijab qabul secara eksplisit dan praktik pencampuran barang tanpa sepengetahuan 
pembeli menjadi persoalan serius dalam fiqih muamalah. Hal ini berkaitan dengan unsur kejujuran 
dan transparansi yang menjadi prinsip dasar dalam transaksi  Islam. 

Fiqih muamalah mewajibkan adanya kejelasan dalam transaksi untuk menghindari gharar 
(ketidakjelasan), tadlis (penipuan), dan zulm (kezaliman). Mencampur barang lama dan baru tanpa 
diberitahukan kepada pembeli dapat dikategorikan sebagai tadlis. Selain itu, dominasi harga oleh 
penjual dan lemahnya posisi tawar pencari kroto dapat menimbulkan ketidakadilan ekonomi, yang 
bertentangan dengan prinsip al-„adl dalam Islam. 

Kelemahan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman pelaku 
usaha terhadap prinsip-prinsip hukum Islam dalam muamalah. Banyak di antara mereka yang hanya 
bertransaksi berdasarkan kebiasaan tanpa mengetahui batasan halal dan haram dalam jual beli. Oleh 
karena itu, diperlukan edukasi dan pembinaan hukum Islam secara berkelanjutan agar praktik jual 
beli kroto dapat berlangsung tidak hanya sah secara fiqh, tetapi juga membawa keberkahan dan 
maslahat bagi semua pihak yang terlibat. 

 

KESIMPULAN 
1. Praktik jual beli telur Semut Rang-Rang (kroto) Di kelurahan Parit Culum 1 di mana penjual 

menjual telur semut rang-rang (kroto) sesuai dengan keinginan dan harga sudah ditentukan 
oleh penjual yaitu Rp. 150.000 – Rp.200.000 per kilogram. Sementara penjual hanya membeli 
kepada pencari telur semut rang-rang (kroto) yang di hutan Rp. 50.000 per kilogramnya. 
Penjual menjual telur semut rang-rang (kroto) dengan harga yang tinggi karena penjual takut 
akan mengalami kerugian karena telur jika sudah lama akan menetas dan menjadi anak semut. 

2. Tinjauan hukum Islam mengenai penjualan semut rang-rang di kelurahan parit culum 1 
Ditinjau dari hukum Islam, penjual telur semut rang-rang (kroto) mengambil keuntungan yang 
tinggi. Memang tidak ditentukan berapa batasan maksimal mengambil keuntungan, namun 
keuntungan tersebut tidak disebabkan karena harganya menjadi mahal dan dapat mendzalimi 
banyak orang. Pedagang bebas menentukan laba yang diinginkan dari suatu barang kecuali 
bahan kebutuhan pokok. Hanya saja, keuntungan yang berkah adalah keuntungan yang tidak 
melebihi sepertiga harga modal. Dalam penjualan telur semut Rang-rang (kroto) ini masih 
sesuai dengan hukum Islam karena telur semut Rang-rang (kroto) bukan kebutuhan pokok 
dan penjualan atas dasar sama-sama setuju. 
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SARAN 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Di harapkan kepada penjual telur semut rang-rang (kroto) agar lebih banyak mengetahui 
tentang pelaksanaan penjualan berdasarkan hukum islam yang sebenarnya. 

2.  Di harapkan kepada penjual telur semut rang-rang (kroto) tidak membeli telur semut rang-
rang (kroto) dengan harga yang memberatkan pencari kroto karena mereka sangat sulit 
mencari kroto. 
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